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Perkembangan media sosial telah membuka peluang baru dalam pemasaran produk 

budaya lokal, salah satunya kain tenun Maumere dari Flores, Nusa Tenggara Timur. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran TikTok sebagai media sosial periklanan 

dalam meningkatkan daya tarik fashion kain tenun Maumere. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan 100 informan yang 

terdiri dari masyarakat asli Maumere dan masyarakat non-Maumere melalui 

kuesioner daring, observasi digital, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa TikTok berhasil mengkonstruksi ulang citra tenun Maumere dari busana adat 

formal menjadi elemen fashion modern yang relevan dan diminati, terutama oleh 

generasi muda, melalui konten kreatif, algoritma personal, serta peran aktif kreator 

konten, influencer, dan pelaku UMKM. Proses ini dianalisis menggunakan teori 

konstruksi sosial Berger dan Luckmann melalui tiga tahap yakni objektivasi, 

eksternalisasi, dan internalisasi. Di samping pergeseran persepsi masyarakat, TikTok 

turut membuka peluang ekonomi bagi penenun lokal seiring meningkatnya 

permintaan pasar. Namun, pendekatan konten yang edukatif tetap diperlukan agar 

nilai budaya tenun Maumere tidak tereduksi menjadi sekadar tren visual semata. 
The rise of social media has opened up new opportunities for marketing local 

cultural products, one of which is Maumere woven fabric from Flores, East Nusa 

Tenggara. This study aims to analyze the role of TikTok as an advertising platform 

in enhancing the appeal of Maumere woven fabric as a fashion item. The study 

employs a descriptive qualitative approach, involving 100 informants comprising 

both native Maumere residents and non-Maumere residents through online 

questionnaires, digital observations, and literature review. The results indicate that 

TikTok has successfully redefined the image of Maumere woven fabric, transforming 

it from formal traditional attire into a relevant and sought-after element of modern 

fashion particularly among the younger generation through creative content, 

personalized algorithms, and the active roles of content creators, influencers, and 

SME operators. This process was analyzed using Berger and Luckmann’s social 

construction theory across three stages: objectification, externalization, and 

internalization. In addition to shifting public perceptions, TikTok has also opened 

economic opportunities for local weavers as market demand increases. However, an 

educational approach to content remains necessary to ensure that the cultural value 

of Maumere weaving is not reduced to merely a visual trend.  
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi saat ini, termasuk percetakan, telepon, dan web, telah mengurangi hambatan 

fisik komunikasi dan memungkinkan orang berkomunikasi secara bebas satu sama lain dalam skala 
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global. Teknologi adalah suatu kebutuhan yang banyak orang tidak dapat hidup tanpanya. Manfaat 

teknologi informasi tidak terbatas pada peningkatan tugas operasional tertentu namun juga membawa 

manfaat dan biaya tambahan bagi bisnis dan organisasi. Pada tahun 2020, aplikasi Tiktok menjadi 

aplikasi jejaring sosial terpopuler di Indonesia. Aplikasi Tiktok akhirnya diblokir oleh Kementerian 

Perhubungan dengan indikasi Tiktok melakukan diskriminasi tidak sehat terhadap generasi muda. 

Setelah hampir 2 tahun diblokir, Tiktok menjadi sesuatu yang baru dan digandrungi Masyarakat. (Novita 

et al., 2023) 

TikTok  adalah  salah  satu  platform media  sosial  yang  semakin  populer untuk  pemasaran  

digital  karena  selain  berfungsi  sebagai platform hiburan, juga dapat digunakan untuk mempromosikan 

bisnis. TikTok telah menarik jutaan pengguna di seluruh dunia karena format video pendeknya yang 

kreatif dan menghibur. Ini adalah platform yang baik untuk mempromosikan bisnis dan hiburan juga. 

TikTok memiliki banyak fitur yang memungkinkan  perusahaan  untuk  menjangkau  audiens  yang  

lebih  luas  dan  beragam. Melalui konten yang autentik dan menarik, bisnis dapat membangun hubungan 

yang lebih dekatdengan pelanggan mereka. Selain itu, fitur-fitur seperti hashtag challenge, kolaborasi 

dengan influencer, dan iklan  berbayar  memberikan  peluang  besar  bagi  bisnis  untuk  meningkatkan  

visibilitas  dan engagement. (Permadi, 2022), TikTok tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga 

berperan penting dalam membentuk tren budaya dan kebiasaan konsumsi di masyarakat. Kehadiran 

TikTok membuka peluang baru dalam dunia pemasaran digital, di mana pelaku bisnis dapat menjangkau 

audiens yang lebih luas melalui konten yang kreatif dan interaktif. Algoritma TikTok yang mampu 

menyesuaikan preferensi pengguna memberikan peluang bagi bisnis untuk meningkatkanbrand 

awareness dan keterlibatan pelanggan secara efektif. 

Indonesia sebagai negara di Asia Tenggara memiliki kekayaan budaya yang beragam dan 

diwariskan secara turun-temurun sebagai identitas bangsa sekaligus potensi ekonomi kreatif (Icha et al., 

2024) .Salah satu warisan budaya tersebut adalah tenun ikat, termasuk kain tenun Maumere dari Flores, 

Nusa Tenggara Timur, yang dibuat secara tradisional dengan motif khas dan makna simbolik yang 

mencerminkan nilai adat, sosial, dan budaya. Seiring perkembangan zaman, kain tenun Maumere tidak 

hanya digunakan dalam upacara adat, tetapi juga mengalami transformasi menjadi bagian dari fashion 

modern yang memiliki nilai ekonomi, terutama melalui promosi di media sosial seperti TikTok. 

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran TikTok sebagai 

sarana periklanan dalam meningkatkan daya tarik fashion kain tenun Maumere di tengah perkembangan 

teknologi digital dan perubahan pola konsumsi masyarakat. 

METODE       

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menganalisis 

peran TikTok sebagai media sosial periklanan dalam meningkatkan daya tarik fashion kain tenun 

Maumere. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami dan 

menggambarkan secara mendalam fenomena pemanfaatan TikTok dalam mempromosikan kain tenun 

Maumere, termasuk bagaimana konten dibentuk, disampaikan, dan diterima oleh audiens. Metode ini 

memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai persepsi serta 

interaksi pengguna terhadap promosi tenun Maumere di media sosial.(Ilmiah & Akuntansi, n.d.) 

Penelitian dilakukan secara daring melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google Form 

kepada 90 informan yang terdiri dari responden yang berasal dari Maumere dan  responden yang berasal 

dari luar Maumere. Pembagian informan ini bertujuan untuk memperoleh perspektif yang beragam 

mengenai daya tarik kain tenun Maumere, baik dari masyarakat yang dekat dengan budaya tenun 

tersebut maupun masyarakat yang mengenalnya melalui media sosial. Selain itu, penelitian juga 

memanfaatkan data dari aktivitas di TikTok yang berkaitan dengan promosi kain tenun Maumere.Fokus 

penelitian meliputi bentuk dan jenis konten, strategi penyampaian pesan, serta interaksi audiens seperti 

jumlah suka, komentar, dan jumlah dibagikan. Sumber data terdiri atas data primer berupa video TikTok 

dan respons pengguna, serta data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal, dan referensi ilmiah yang 

relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi digital, dokumentasi berupa tangkapan 

layar dan tautan video, studi pustaka, serta penyebaran kuesioner kepada informan. 

Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan memfokuskan informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif untuk 
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memudahkan pemahaman terhadap temuan penelitian. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan pola, tema, dan hubungan yang ditemukan dalam data.Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teori. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari video TikTok, hasil kuesioner, serta 

berbagai referensi pendukung. Sementara itu, triangulasi teori dilakukan dengan membandingkan 

temuan penelitian dengan teori komunikasi, media sosial, dan periklanan yang relevan. Melalui teknik 

triangulasi tersebut, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang lebih 

tinggi sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Media Sosial sebagai Platform Bisnis Periklanan Kain Tenun 

Sektor tradisional terkena dampak signifikan dari pemasaran digital. Pemasaran digital, adalah  

istilah yang digunakan untuk menggambarkan inisiatif  pemasaran  yang  sedang  dirancang dan  

dilaksanakan.  Banyak  pengusaha memilihuntuk memasarkan produknya melalui pemasaran digital 

dalam beberapa tahun terakhir. Mereka secara bertahap mulai meninggalkan  strategi  pemasaran 

tradisional  dan  beralih  kepemasaran  kontemporer, khususnya pemasaran digital (Prasetiyo & Azura, 

2023). Karena keunggulan kompetitif dalam kegiatan pemasaran yang muncul saat ini,para pelaku usaha  

yang menggunakan sistem pemasaran berbasis konvensional dapat merasakan pengaruhnya. Oleh 

karena itu, media sosial hadir sebagai salah satu platform bisnis yang mampu membantu para pelaku 

usaha dalam memasarkan produk secara lebih luas dan efektif. Melalui media sosial, promosi kain tenun 

tidak lagi terbatas pada penjualan secara langsung di pasar atau toko, tetapi juga dapat menjangkau 

konsumen dari berbagai daerah. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana periklanan juga memberikan 

peluang bagi pelaku usaha kain tenun untuk memperkenalkan motif, kualitas, serta nilai budaya yang 

terkandung di dalam kain tenun kepada masyarakat yang lebih luas.  

Hal tersebut dapat dilihat dari adanya akun TikTok yang memanfaatkan platform digital untuk 

mempromosikan dan menjual kain tenun Maumere kepada masyarakat luas  

 
Gambar 1. Akun TikTok yang mempromosikan produk kain tenun Maumere 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2026 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi turut mendorong penggunaan media sosial 

sebagai sarana promosi yang memiliki daya tarik tinggi bagi masyarakat. Dalam konteks pemasaran kain 

tenun, media sosial seperti TikTok, Instagram, dan Facebook dimanfaatkan untuk menampilkan produk 

melalui foto, video, maupun konten kreatif yang mampu menarik perhatian konsumen. Selain itu, 

penggunaan media sosial juga dinilai mampu meningkatkan daya saing produk lokal karena promosi 

dapat dilakukan secara cepat, mudah, dan dengan biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan 

pemasaran konvensional. 

Perkembangan penggunaan media sosial dalam pemasaran digital menunjukkan bahwa media 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga mampu membentuk cara pandang masyarakat 

terhadap suatu produk budaya. Dalam hal ini, TikTok berperan dalam membangun persepsi masyarakat 

terhadap kain tenun Maumere melalui konten, tren, serta algoritma yang membentuk makna dan nilai 

sosial di tengah masyarakat digital. Kondisi tersebut sejalan dengan konsep konstruksi sosial realitas 

yang dikemukakan oleh Berger dan Luckmann (1966), bahwa realitas sosial tidak bersifat given, 
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melainkan dibentuk melalui proses interaksi dan komunikasi yang berlangsung secara terus-menerus. 

(Rossy Ayu Sulistianti, 2022)  

 
Gambar 2. Ketertarikan Responden terhadap Kain Tenun Maumere setelah Melihat Konten TikTok 

Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga menjadi sarana interaksi 

antara penjual dan konsumen. Melalui fitur komentar, pesan langsung, maupun siaran langsung, pelaku 

usaha dapat membangun komunikasi yang lebih dekat dengan konsumen sehingga mampu 

meningkatkan kepercayaan terhadap produk yang ditawarkan. Interaksi tersebut dapat memberikan 

pengaruh terhadap minat beli konsumen karena calon pembeli dapat memperoleh informasi produk 

secara langsung, mulai dari motif, bahan, harga, hingga proses pembuatan kain tenun. Dengan demikian, 

pemanfaatan media sosial sebagai platform bisnis periklanan kain tenun tidak hanya membantu 

meningkatkan penjualan, tetapi juga berperan dalam memperkenalkan dan melestarikan budaya lokal 

kepada masyarakat luas di tengah perkembangan era digital masyarakat luas. 

Kain Tenun Maumere sebagai Produk Fashion Budaya 

Kain tenun Maumere dinilai sebagai warisan budaya yang sangat indah, unik, dan memiliki nilai 

seni tinggi. Keunikan tenun Maumere terlihat dari beragam motif khas, warna-warna yang menarik dan 

elegan, serta detail corak yang mencerminkan identitas budaya masyarakat Maumere dan Kabupaten 

Sikka. Responden juga menilai bahwa kain tenun Maumere bukan sekadar kain untuk dipakai, tetapi 

memiliki makna budaya, nilai sejarah, serta simbol kehidupan sosial dan adat masyarakat setempat.   

Proses pembuatannya yang masih menggunakan teknik tradisional membuat tenun ini semakin 

bernilai karena mencerminkan kerja keras dan keterampilan para penenun. Selain digunakan sebagai 

pakaian adat, kain tenun Maumere juga memiliki fungsi penting dalam tradisi masyarakat, seperti dalam 

acara adat dan belis. Banyak responden menganggap tenun Maumere sebagai karya seni yang berharga 

dan wajib dilestarikan karena mampu merepresentasikan warisan leluhur serta kekayaan budaya Nusa 

Tenggara Timur.(Jhon Naja Wio et al., 2025) 

Berdasarkan pendapat responden, TikTok dinilai memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 

meningkatkan popularitas kain tenun Maumere di dunia fashion. Melalui berbagai konten kreatif, 

promosi dari kreator, UMKM, hingga influencer dan artis, tenun Maumere menjadi semakin dikenal 

luas, tidak hanya di kalangan masyarakat lokal tetapi juga hingga mancanegara. TikTok membantu 

mengubah citra tenun yang sebelumnya identik dengan pakaian adat atau acara formal menjadi fashion 

modern yang dapat dipadukan dalam berbagai outfit seperti dress, blazer, outer, kemeja, hingga 

streetwear yang modis dan trendi.  
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Gambar 3. Konten TikTok yang menampilkan gaya fashion modern menggunakan kain tenun 

Maumere 

Sumber: Dokumentasi Peneliti dari  akun TikTok Sr.Caroline Maria PIJ 

 
Gambar 4. Contoh pemanfaatan kain tenun Maumere dalam fashion modern berupa dress 

Selain itu, berbagai informasi mengenai motif, model pakaian, dan cara memadukan tenun juga 

membuat masyarakat, khususnya anak muda, semakin tertarik menggunakan kain tenun Maumere dalam 

kehidupan sehari-hari. Kehadiran TikTok juga membuka peluang ekonomi bagi penenun lokal dan 

UMKM karena meningkatnya minat serta permintaan terhadap produk berbahan tenun, seperti pakaian. 

Peran TikTok dalam Meningkatkan Pengenalan dan Daya Tarik Kain Tenun Maumere  

Lebih lanjut, mayoritas responden menyatakan bahwa TikTok turut mempengaruhi pandangan 

mereka bahwa kain tenun dapat diintegrasikan ke dalam fashion modern, yang mengindikasikan adanya 

pergeseran persepsi dari ranah tradisional menuju konteks kekinian. (Anggraini, 2025)Pergeseran 

persepsi tersebut berdampak langsung pada tingginya potensi minat beli, di mana sebagian besar 

responden menyatakan kemungkinan yang besar hingga sangat besar untuk membeli produk fashion 

berbahan kain tenun Maumere(Harahap et al., 2021) . Hal ini menegaskan bahwa media sosial memiliki 

kemampuan strategis dalam membentuk pola pikir dan preferensi masyarakat terhadap produk budaya 

lokal, sebagaimana terbukti dari besarnya kontribusi persepsi konsumen terhadap keputusan pembelian 

di era digital. Melalui konten video yang kreatif dan informatif, TikTok mampu menampilkan kain tenun 

Maumere sebagai produk fashion yang bernilai estetika tinggi serta dapat dipadukan dalam berbagai 

gaya berpakaian modern, didukung oleh algoritma platform yang secara efektif menjangkau audiens 

yang relevan. (Nufus) 
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Gambar 5. Faktor Daya Tarik Kain Tenun Maumere Menurut Responden 

Sejalan dengan temuan tersebut, pemanfaatan TikTok sebagai media promosi turut membuka 

peluang yang lebih luas bagi kain tenun Maumere untuk dikenal oleh masyarakat luas, khususnya 

generasi muda yang aktif menggunakan media sosial sebagai bagian dari keseharian mereka.Konten 

berupa promosi produk, tutorial berpakaian, hingga tampilan kain tenun oleh content creator terbukti 

mampu meningkatkan ketertarikan masyarakat terhadap produk tenun lokal, seiring dengan 

meningkatnya keterlibatan pengguna terhadap konten yang autentik dan relevan.(Putri & Madiawati, 

2023). Di sisi lain, penyebaran informasi yang cepat melalui mekanisme algoritma TikTok turut 

membantu meningkatkan eksposur produk sehingga lebih mudah dijangkau oleh konsumen dari 

berbagai daerah, bahkan tanpa memerlukan anggaran promosi yang besar. Hal ini sejalan dengan temuan 

(Zam Iqbal Mustamin & Yudhyani, 2025) yang menyatakan bahwa media sosial memainkan peran 

signifikan dalam membentuk preferensi dan keputusan pembelian konsumen Generasi Z melalui iklan 

yang menarik, ulasan positif, serta interaksi dengan influencer yang memberikan kepercayaan tambahan. 

Dengan demikian, pemasaran berbasis TikTok menawarkan peluang yang unik bagi produk lokal untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas lewat konten video pendek yang interaktif dan personal, sehingga 

platform ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai instrumen promosi digital 

yang efektif dalam meningkatkan pengenalan, daya tarik, serta potensi penjualan kain tenun Maumere 

di era digital.(Azhari & Ardiansah, 2022) 

Konstruksi Sosial Fashion Kain Tenun Maumere melalui Media TikTok 

Berdasarkan data yang diperoleh dari responden, kain tenun Maumere secara konsisten dipandang 

sebagai warisan budaya yang memiliki nilai seni, sejarah, dan identitas yang tinggi. Pandangan ini 

mencerminkan apa yang oleh Berger dan Luckmann disebut sebagai objektivasi, yakni proses di mana 

suatu nilai budaya telah mengendap dan diterima secara kolektif dalam kesadaran masyarakat sebagai 

sebuah realitas sosial yang nyata. Tenun Maumere dengan demikian telah menjadi realitas yang 

terobjektivasi: ia diakui, dihormati, dan dianggap bermakna jauh sebelum era media sosial hadir. Makna 

yang melekat padanya bukan sesuatu yang dinegosiasikan ulang setiap saat, melainkan telah tertanam 

dalam struktur sosial dan adat masyarakat Maumere sebagai bagian dari identitas kolektif.(Afifah & 

Kuntari, 2025) 

Kehadiran TikTok kemudian memicu proses konstruksi sosial yang baru terhadap tenun 

Maumere, khususnya dalam ranah fashion. Responden mengungkapkan bahwa TikTok berhasil 

menggeser persepsi tenun dari sesuatu yang lekat dengan formalitas adat menjadi pilihan fashion yang 

relevan dan modis dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini selaras dengan tahap eksternalisasi dalam 

kerangka Berger dan Luckmann, di mana para kreator konten, pelaku UMKM, dan influencer di TikTok 

secara aktif mengekspresikan gagasan baru tentang tenun sebagai produk fashion melalui video-video 

yang kreatif dan memikat. Konten-konten tersebut tidak sekadar memperlihatkan produk, tetapi 

membangun narasi baru yang menempatkan tenun Maumere sebagai bagian yang sah dan relevan dari 

ekspresi diri kontemporer, terutama di kalangan generasi muda.(Rimenda et al., 2026) 

Responden mengakui bahwa paparan terhadap konten tenun di TikTok membuat mereka semakin 

mengenal motif, cara pemakaian, hingga nilai budaya yang tersimpan di balik setiap helai kain, yang 

kemudian mendorong tumbuhnya ketertarikan dan minat beli secara organik. Namun di sisi lain, 

sejumlah responden juga memberikan catatan kritis bahwa apabila tenun hanya dikonsumsi sebagai tren 

visual tanpa disertai pemahaman terhadap maknanya, terdapat risiko nilai budayanya menjadi dangkal 

di mata publik. Kondisi ini mengingatkan bahwa konstruksi sosial melalui TikTok bukanlah proses yang 

netral — ia bersifat selektif, dipengaruhi oleh logika algoritma dan selera pasar. Oleh karena itu, 
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pendekatan konten yang tidak hanya berorientasi pada promosi komersial, tetapi juga mengandung 

muatan edukatif tentang sejarah dan makna tenun, menjadi sangat krusial untuk memastikan bahwa 

kedalaman nilai budaya tenun Maumere tetap terjaga di tengah derasnya arus digitalisasi (Hapsari et al., 

2025). 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok memainkan peran yang signifikan sebagai media sosial 

periklanan dalam meningkatkan daya tarik fashion kain tenun Maumere. Melalui konten video yang 

kreatif dan sistem algoritma yang personal, TikTok berhasil mengkonstruksi ulang citra tenun Maumere  

dari yang semula dipersepsikan sebagai busana adat formal menjadi elemen fashion modern yang 

relevan dan diminati, terutama oleh generasi muda. Proses konstruksi sosial ini berlangsung melalui tiga 

tahap yang saling berkaitan: objektivasi nilai budaya tenun yang telah mengakar dalam masyarakat, 

eksternalisasi gagasan fashion tenun oleh para kreator dan pelaku UMKM di TikTok, serta internalisasi 

narasi baru tersebut oleh penonton yang kemudian mendorong tumbuhnya minat dan keputusan 

pembelian. Selain dampak budaya, kehadiran TikTok juga membuka peluang ekonomi yang nyata bagi 

penenun lokal dan UMKM seiring meningkatnya permintaan pasar. Namun demikian, terdapat catatan 

penting bahwa konstruksi sosial melalui TikTok bersifat selektif dan dipengaruhi logika algoritma, 

sehingga terdapat risiko pendangkalan nilai budaya apabila tenun hanya dikonsumsi sebagai tren visual 

semata tanpa pemahaman terhadap makna yang terkandung di dalamnya.  
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